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ABSTRAK 

Susmita Putri, 1910842028, Evaluasi Pengelolaan Dana Desa di Nagari 

Katapiang, Kecamatan Batang Anai, Kabupaten Padang Pariaman tahun 

2023, Departemen Administrasi Publik, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, 

Universitas Andalas, Padang, 2024. Dibimbing Oleh Muhammad Ichsan 

Kabullah, S. IP, M.PA dan Kusdarini, S. IP, M.PA. Skripsi ini terdiri dari 135 

halaman dengan referensi 2 Buku Teori, 3 Buku Metode, 8 Jurnal, 1 Skripsi, 

5 Dokumen, dan 12 Sumber Internet. 

Skripsi ini merupakan penelitian yang bertujuan mendeskripsikan 

bagaimana Pengelolaan Dana Desa di Nagari Katapiang Kecamatan Batang Anai 

Kabupaten Padang Pariaman pada tahun 2023. Dilatarbelakangi dengan adanya 

permasalahan antara masyarakat dengan perangkat nagari dalam pelaksanaan 

pembagian dana Bantuan Langsung Tunai yang menyebabkan mereka melakukan 

demo di Kantor Walinagari serta kerja perangkat nagari yang dinilai kurang 

memahami akan pelaporan pengelolaan dana desa yang baik sehingga masih 

membutuhan Bimbingan Teknis terkait hal tersebut. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

kualititaf dengan desain penelitian deskriptif. Data yang diperoleh dilakukan 

dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Sedangkan pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 

triangulasi sumber dengan teknik pemilihan informan secara purposive sampling. 

Teori yang digunakan dalam penelitian ini teori evaluasi kebijakan yang 

dikemukakan oleh William N Dunn meliputi, efektifitas, efisiensi, perataan 

kecukupan, responsifitas, ketepatan. 

Hasil dari penelitian ini adalah Evaluasi Pengelolaan Dana Desa di Nagari 

Katapiang pada tahun 2023 lebih banyak digunakan kepada bidang 

penyelenggaraan pemerintah nagari, anggaran dana desa pada tahun 2023 belum 

transparan kepada masyarakat secara rincian yang jelas, masyarakat hanya 

mengetahui sebagian saja. Didalam pelaksanaan pengelolaan dana desa Nagari 

Katapiang belum melibatkan masyarakat sepenuhnya dalam pengelolaannya seperti 

didalam tahap perencanaan. Kinerja aparatur Nagari Kataping dirasa masih kurang 

dalam tahapan pencairan dana, masih adanya revision dalam pembuatan Laporan 

Pertanggungjawaban sehingga menyebabkan pencairan dana desa terlambat. 

Adanya dana desa di Nagari Katapiang, sudah bisa mengatasi perekonomian 

masyarakat walaupun belum sepenuhnya. Dana desa juga diperuntukan untuk 

pemberdayaan masyarakat, masyarakat yang belum berdaya secara keahlian dan 

kemampuan untuk maju dan menciptakan lapangan pekerjaan baru, seperti aparatur 

nagari mengadakan kegiatan merajut dan membuat kue agar ibu-ibu Nagari 

Katapiang bisa membuat usaha dari hal yang diajarkan dalam sosialisasi tersebut. 

 

Kata Kunci: Evaluasi, Perangkat Nagari, Dana Desa, Nagari Katapiang, 

Kabupaten Padang Pariaman 
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ABSTRACT 

 Susmita Putri, 1910842028, Evaluation of Village Funds in Nagari 

Katapiang, Batang Anai District, Padang Pariaman Regency in 2023, 

Departement of Public Administration, Faculty of Social Science and Political 

Science, Andalas University, Padang, 2024. Guided by Ichsan Kabullah, S. IP, 

M.PA and Kusdarini, S. IP, M.PA. The thesis consists of 135 pages with 

references to 2 Theory Books, 3 Method Books, 8 Journals, 1 Thesis, 5 

Documents, and 12 Internet Sources. 

This research is a study aimed at describing the management of Village 

Funds in Nagari Katapiang, Batang Anai Subdistrict, Padang Pariaman Regency, in 

2023. It is motivated by issues between the community and the nagari officials in 

the implementation of direct cash aid distribution, which led to demonstrations at 

the Walinagari Office. Additionally, the work of the nagari officials is considered 

to lack sufficient understanding of proper village fund management reporting, 

indicating a need for technical guidance in this regard. 

The method used in this study is a qualitative research method with a 

descriptive research design. Data were collected through observation, interviews, 

and documentation techniques. The validity of the data in this study was checked 

using source triangulation techniques, with informants selected through purposive 

sampling. The theory applied in this study is the policy evaluation theory proposed 

by William N. Dunn, which includes effectiveness, efficiency, equity, adequacy, 

responsiveness, and accuracy. 

The results of this study indicate that the evaluation of Village Fund 

management in Nagari Katapiang in 2023 was primarily focused on the field of 

nagari government administration. The village fund budget in 2023 lacked 

transparency to the community, with details only partially disclosed. In the 

implementation of village fund management, Nagari Katapiang has not fully 

involved the community, particularly in the planning stage.The performance of 

Nagari Katapiang officials was found to be inadequate, especially in the fund 

disbursement process, as revisions in the preparation of accountability reports 

caused delays in fund disbursement. Despite this, the village funds in Nagari 

Katapiang have been able to partially improve the community's economy.Village 

funds were also allocated for community empowerment, particularly for those 

lacking skills and capabilities to progress and create new job opportunities. For 

example, the nagari officials organized activities such as knitting and baking 

workshops to enable women in Nagari Katapiang to start businesses based on the 

skills taught in these sessions. 
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